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Abstrak

Sastra merupakan salah satu ilmu yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari — hari manusia. Sastra dinilai
sebagai suatu disiplin ilmu yang mengkaji mengenai nilai kemanusian dan bagaimana cara memanusiakan manusia. Karya
sastra yang berkaitan dengan kehidupan sehari — hari manusia sangat banyak, salah satu karya sastra tersebut adalah film.
Film merupakan salah satu jenis karya sastra yang pada era saat ini yang banyak digemari. Sumber penelitian ini adalah
film Tiongkok karya PE[E#% (Chén Guohui) yakni The Bravest £/ 00 (Lidhud Yingxiong) yang mengkaji tentang
tindakan altruistis tokoh utama JT.37.fF (Jiang Liwgi).

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan gambaran tindak altruistis tokoh utama iT37ffi (Jiang Liwéi)
dalam film The Bravest 1k S5 | (2) mendeskripsikan faktor pendorong tindakan altruistis tokoh utama A7 {6 (Jiang
Liwéi) dalam film The Bravest S5, Data dalam penelitian ini dianalisa dengan metode deskriptif kualitatif yang

disesuaitkan dengan kajian teon tindak altruistis. Data yang di dapat berupa kutipan monolog, dialog, adegan serta
kelengkapan dalam film selanjutnya akan di uji keabsahan data demi memvalidasi data yang telah di dapat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh utama mempunyai sifat altruistis, yakni: empati (rela berkorban,
kerja sama dan mencegah agresi), sukarela, kebiasaan, dan norma sosial sebagai pemadam kebakaran. Selain itu dalam
penelitian ini dapat diketahui faktor pendorong altruistis tokoh utama ada dua yakni, faktor pendorong internal (sifat
kepribadian, rasa bersalah dan kemampuan yang dimiliki) serta faktor pendorong eksternal (kesamaan).

Kata Kunci : Psikologi Sosial, Altruisme, Altruistis

Abstract

Literature is a discipline that is thoroughly related to human daily life, this is because literature is a
discipline that examines human values and how to humanize humans. Literary works related to human daily life
are numerous, and one of them is film. The source of this research is the Chinese film by Vg E#% (Chén Guohuit), The
Bravest 51k 55ffE (Lichud Yingxiong) which examines the altruistic of the main character {137 fF (Jiang Liwéi).

The purpose of this study is to (1) describing the altruistic act of the main character {T.37 ffi (Jidng Liw&i) in the
film The Bravest {%1:k Jckf), (2) describing the factors that encourage the emergence of altruistic in the main character
{L37 i (Jiang Liwéi) in film The Bravest (%2 JikfE) . Data in this study were analyzed with qualitative descriptive
methods adjusted to the study of altruistic theory. The data obtained in the form of monologue quotations, dialogues,
scenes and completeness in the film will then be tested on the validity of the data in order to validate the data that has been
obtained.

The results of this study indicate that the main character has an altruistic nature, namely: empathy (self-sacrifice,
cooperation and preventing aggression), voluntary, behaviorism, and social norms as firefighters. Besides that, in this study,
there are two main driving services of altruistic factors namely internal (personality traits, guilt and abilities) and external
(similarities).

Keywords : Social psychology, altruism, altruistic




Altruistis Tokoh Utama 157 ffi (Jiang Liwéi) dalam Film The Bravest Z1:k 533 (Lichud Yingxiong) Karya [

(Chén Guohut)

PENDAHULUAN

Sastra merupakani suatu disiplin ilmu yang
berhubungan dengan penciptaan ungkapan — ungkapan
atau pengekspresian, yang mana hal tersebut berakar dari
pengalaman pribadi atau hasil imajinatif. Menurut Ahmadi,
(2019: 1) sastra sebagai suatu disiplin ilmu yang mengkaji
mengenal  nilai nilai kemanusiaan serta cara
memanusiakan manusia tidak lepas dari kehidupan sehari
— hari manusia. Salah satu unsu pkehidupan manusia yang
tidak dapat dipisahkan adalah kesenian. Kesenian
merupakan salah satu kebutuhan rohani manusia sangat
penting dalam kehidupan ini, karena dengan seni seseorang
dapat mengekspresikan apa yang ada dalam hati dan
pikirannya. Hal tersebut merupakan kelebihan seni
dibandingkan bidang ilmu yang lainnya, yakni dapat
mengekspresikan diri.

. Menurut Minderop (2011: 53) karya sastra lahir
dari hasil cetusan serta luapan emosi sang pengarang yang
mengandung unsur — unsur psikologi di dalamnya. Wujud
dari karya sastra tersebut dapat tertuang dalam wujud novel,
cerpen, drama atau puisi. Menurut ukuran masa, sastra di
era yang lalu lebih banyak didominasi oleh bentuk tulisan,
namun sastra pada era saat ini sastra telah berkembang
selaras dengan perkembangan zaman. Karya sastra kini
dapat dinikmati dengan bentuk digital, seperti halnya
dalam bentuk drama serial atau film..

Studi sastra dapat diartikan sebagai suatu studi
yang tidak dapat lepas dari studi ilmu lainnya, satu
diantaranyaa adalah studi psikologi. Menurut Ahmadi,
(2019: 49) sastra dan disiplin ilmu lain sebenarnya saling
bersimbiosis, salah satu simbiosis yang terjalin adalah
studi sastra dengan studi psikologi. Dari simbiosis tersebut
lahirlah suatu kajian baru dalam karya sastra, yakni
psikologi sastra. Endraswara, (2008: 12) berpendapat
bahwa hubungan simbiosis tersebut berakar dari fungsinya
dalam kehidupan ini, kedua disiplin ilmu tersebut sama —
sama mengkaji tentang manusia, baik manusia sebagai
makhluk sosial atau manusia sebagai makhluk individual.
Sebagaimana yang telah diungkapkan Endraswara, akar
dari simbiosis sastra dengan psikologi adalah manusia,
yang salah satu ciri manusia adalah sebagai makhluk sosial.

Salah satu aspek kajian psikologi yang dapat
dikaji dalam karya sastra adalah psikologi sosial. Psikologi
sosial merupakan suatu disiplin ilmu yang mempelajari
pengaruh atau dampak dari suatu kejadian, khususnya
bagaimana cara seseorang memandang dan memengaruhi
satu sama lain. Myers (2012: 4) menyatakan bahwa
psikologi sosial dapat diartikan sebagai ilmu yang
mempelajari bagaimana hubungan sosial individu satu
dengan yang lainnya. Dalam ruang lingkupnya, salah satu
aspek pembahasan psikologi sosial adalah teori altruisme.

Unsur utama dalam teori altruisme adalah sifat
yang mengutamakan kebaikan, kesejahteraan, dan
kebahagian orang lain. Seseorang yang mempunyai motif
altruisme dalam dirinya dapat disebut dengan altruis,
seseorang yang altruis akan bertindak dengan tidak hanya
berfokus pada diri sendiri akan tetapi berfokus pada
kepentingan dan kesejahteraan orang lain, yang sifat — sifat
dari seorang altruis disebut dengan sifat atau tindakan

(3]

altruistis. Tindakan mereka tidak mengarah kepada sesuatu
hal yang bersimbiosis, mereka tidak mengharapkan
imbalan, pujian, kenaikan pangkat atau hal sejenis lainnya
yang menguntungkan, akan tetapi terpusat pada tindakan
yang sungguh baik bagi orang lain (Mangunhardjana,
1997 :17).

Altruisme secara sederhana merupakan kebalikan dari
egoisme. Egoisme merupakan suatu motif yang hanya
berfokus pada peningkatan kesejahteraan dirinya sendiri.
Oleh karena itu, altruisme merupakan suatu motif
meningkatkan kesejahteraan orang lain yang dilakukan
tanpa sadar atau secara sukarela untuk kepentingan orang
lain walaupun mengorbankan kepentingan diri sendiri.
Sedangkan altruistis merupakan sebutan atas perilaku yang
dimiliki oleh seseorang yang mempunyai motif
mementingkan kesejahteraan orang lain dibanding dirinya
sendiri. Seseorang yang memiliki perilaku altruistis
nantinya akan disebut dengan altruis.

Altruistis dalam bahasa Mandarin adalah F|{th {7
(lita xingwei). Dalam jurnal China Academic Journal
Electronic Publishing House terdapat pendapat seorang
ahli yang mengemukakan mengenai altruistis, berikut
merupakan pendapat altruistis dalam  jurnal China
Academic Journal Electronic Publishing House,

FEME, AAEMARRG, ST ARBA

T4, ARFARATR.

Xuézhé xiangxin, zhiyou zhé zhong buju sixin,

shéjiwéirén de zhurén xingwéi, cdi kan chéng lid

Xingweéi.

Kutipan jurnal di atas menyatakan bahwa perilaku
seseorang yang tanpa pamrih dan dilakukan secara
sukarela dapat disebut dengan perilaku altruistis.

Menurut Cohen (dalam Nashori, 2007) seseorang
yang mempunyai perilaku altruistis mempunyai ciri
sebagai berikut: 1) Empati, Empati merupakan
kemampuan untuk merasakan apa yang sedang orang lain
alami. 2) Sukarela, suatu tindakan menolong spontan yang
berasal dar1 diri sendiri dengan memberi tanpa
mengharapkan imbalan apapun. 3) Keinginan memberi,
Selalu ingin memberi bantuan kepada orang yang
membutuhkan walaupun tanpa diminta dan tanpa
menghiraukan kepentingan dirinya sendiri. Bantuan dapat
berupa barang, jasa atau waktu.

Terdapat suatu teori yang menjelaskan mengenai
altruisme. Taufik (2012: 134) menyatakan bahwa terdapat
empat teorl yang menjelaskan mengenai altruisme, antara
lain 1) behaviorism-altruism  theory teori
behaviorisme altruisme, yakni seseorang menolong karena
kebiasaan dalam masyarakat untuk menolong dan untuk
berbuat itu masyarakat memberikan respon yang positif; 2)
social exchange theory atau teori pertukaran sosial,yakni
Pertukaran sosial yang dimaksud adalah adanya timbal
balik yang dapat berupa rasa kepuasan setelah menolong:
3) social norm theory atau teori norma sosial, yakni
menolong adalah suatu  kewajiban manusia sebagai
makhluk sosial dan yang terakhir 4) evolution theory atau
teori evolusi, sikap altruistis merupakan sifat bawaan yang
berasal dari gen orang tua atau kerabat lainnya.

atau
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Suatu perilaku dapat muncul berdasarkan dua
faktor, yakni faktor dari dalam diri dan faktor dari luar.
Perilaku altruistis juga dipengaruhi oleh dua faktor tersebut.
Faktor internal yang mempengaruhi antara lain; 1) Sifat
kepribadian, 2) Nilai religius dan 3) Rasa bersalah.
Sedangkan faktor dari luar atau eksternal yang
mempengaruhi  perilaku  altruistis  adalah 1) Jumlah
pengamat, 2) Menolong jika orang lain menolong, 3)
Tekanan waktu, 4) Jenis kelamin, 5) Kesamaan.

Sumber data dalam penelitian ini adalah karya
sastra berupa film. Film yang dijadikan objek peneliti
adalah film asal Tiongkok yang bergenre aksi, drama,
bencana dengan judul The Bravest ok HikfE (Lichuo
Yingxiéng) karya [ [E#% (Chén Guohui). Penulis tertarik
untuk mengkaji tindakan altruistis yang terdapat pada
tokoh utama ¥L37{F (Jiang Liwé&i) serta ingin mengetahui
apa faktor yang mendorong tindakan tokoh {T 3% (Jiang
Liwéi). Film The Bravest ini rilis pada tanggal 1 Agustus
2019 (Tiongkok) dan 9 Agustus 2019 (USA). Film ini
berdurasi 120 menit. Dilansir dari laman berita
http://fenglish entgroup cn/boxoffice/cn/Default.aspx ?wee
k=10 di paparkan bahwa film The Bravest merupakan satu
satunya film Tiongkok yang masuk dalam box office
opening weekend USA, juga menduduki peringkat kedua
dalam box office China. Hal tersebutlah yang mendasari
peneliti memilih film dengan genre aksi bencana ini. Selain
itu peneliti tertarik dengan film ini karena diangkat dari
kisah nyata kebakaran pelabubhan Xinggang pada tahun
2010 serta peneliti tertarik membahas penggambaran
perilaku altruistis tokoh YL32 ff (Jiang Liw&i) dalam upaya
pemadaman kebakaran pelabuhan Xinggang.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan,
permasalahan yang ada dipenelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1) Bagaimana pengambaran tindakan altruistis
tokoh utama iT.37 f (Jiang Liwéi) dalam Film
The Bravest {Z1:kJ&tfE) Lichud Yingxiong
karya [ [ # (Chén Guohu)?

2) Apa saja faktor yang mendorong tindakan
altruistis tokoh utama JT. 37 fi (Jiang Liwéi)
dalam Film The Bravest (%% ¥clfE) Lichud
Yingxiong karya P [E# (Chén Gudhui)?

Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan,
tujuan penelitian ini adalah:

1) Mendeskripsikan gambaran tindakan altruistis
tokoh utama yT.37 ff (Jiang Liwgi) dalam Film
The Bravest Z1- 3l (Lichuo Yngxiong)
karya [ [ # (Chén Guohui).

2) Mendeskripsikan faktor — faktor yang
mendorong munculnya tindakan altruistis tokoh
utama 137 ffi (Jiang Liwéi) dalam Film The
Bravest 71k 9iHf (Lithud Yingxiong) karya [%:
[E#% (Chén Gudhui).

METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif, yang mana tujuan penelitian ini adalah untuk

memahami segala aspek yang dialami subjek peneitian
seperti, perilaku, tutur kata, pola pikir, gaya hidup,
motivasi dan lainnya. Menurut Ahmadi (2019: 248)
penelitian kualitatif mempunyai ciri — ciri, ciri — ciri
tersebut adalah (1) penarasian teks dengan menggunakan
interpretasi, (2) data yang didapat berupa deskripsi dan
bukan statistika, (3) peneliti dapat berperan sebagai
peneliti sekaligus partisipan.

Dalam tahapannya, selain menentukan jenis
penelitian adapun tahapan lainnya dalam metode penelitian
yakni menentukan pendekatan penelitian. Penelitian ini
peneliti menggunakan pendekatan deskriptif. Sugiyono
(2015: 254) menjelaskan bahwa deskriptif adalah suatu
cara yang digunakan untuk menganalisa data dengan
menggunakan cara pendeskripsian atau penggambaran
data yang telah didapat sebagaimana adanya tanpa
bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku
secara umum atau general. Penelitian deskriptif bertujuan
untuk menggambarkan suatu keadaan yang sebenarnya.
Pendapat lainnya disampaikan Djajasudarma (dalam Riwu
& Pujiati, 2018: 3) yang menyatakan bahwa dalam metode
deskriptif yang dikumpulkan bukanlah angka — angka,
melainkan kata — kata serta gambaran yang terdapat dalam
suatu karya sastra tersebut. Sesuai dengan penelitian ini,
data yang di dapatkan bersumber dari kutipan monolog,
dialog, tindakan tokoh serta kelengkapan yang digunakan
yang kemudian dianalisa menggunakan teori altruisme,
tindak altruistis.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah teknik simak dan teknik
dokumentasi. Menurut Ahmadi, (2019: 252) teknik
dokumentati ataupun teknik kepustakaan adalah teknik
pegumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan
penelusuran pada dokumen yang (pustaka) yang berupa
buku, jurnal, laporan penelitian, tugas akhir serta majalah
yang terkait dengan kajian yang hendak diteliti. Sedangkan
teknik simak merupakan suatu cara yang dilakukan
menyimak atau menonton sumber data guna mendapatkan
data penelitian yang relevan sesuai dengan kajian.

Adapun langkah — langkah dalam pengumpulan
data, ialah sebagai berikut: 1) Menonton film The Bravest
yang telah dipilih menjadi objek penelitian, 2) mencatat
monolog dan dialog para tokoh, 3) menyeleksi data yang
telah diperoleh berupa dialog/ prolog/ monolog/ tindakan
tokoh yang relevan dengan teori yang digunakan hingga
menjadi data pokok penelitian yang nantinya akan menjadi
data  instrumen, 4) melakukan pengkodean, 5)
memvalidasikan terjemahan serta uji keabsahan data
intrumen kepada validator, 6) melakukan analisa dan 7)
menyimpulkan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Istilah altruisme pertama kali digagas oleh
seorang sosiolog yang berkewarganegaraan Perancis,
yakni August Comte (1798 — 1857). Altruisme pada awal
keberadaannya bersumber dari bahasa ibu sang sosiolog,
yakni bahasa Perancis. Altruisme berasal dari frasa “le bien
d’autrui "atau yang memiliki arti kebaikan bagi orang lain
dan berakar dari bahasa Latin yakni alter yang memiliki
arti ‘yang lain’. Sehingga, altruisme dapat diartikan
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sebagai sebuah motif yang mempunyai tujuan untuk
menguntungkan  orang  lain, meskipun  dalam
mewujudkannya ada seseuatu yang perlu di korbankan.
Dalam bahasa Mandarin altruisme dapat disebut dengan F
filt = 3 C(lita zhiyi ) , berikut nerupakan pemaparan
altruisme dalam salah satu jurnal mandarin :
Al SCE—FMEZ, Fi— A AR AR A ]
NAT i S, EE T E SRR, F Bk AR
A 2.
Lita zhityl shi yi zhong xinnian, zhi yige rén xiangxin
td yinggdi zai biérén vou xiivao shi, tongguo xishéng
ziji de livi, bangzhi tarén mougu livi.

Dari pemaparan penjelasan di atas, altruisme
merupakan suatu keyakinan yang dimiliki seseorang yang
percaya bahwa dia harus membantu orang lain untuk
meningkatkan kesejahteraan orang tersebut walaupun
dengan mengorbankan kepentingan diri sendiri. Seseorang
yang mempunyai paham altruisme akan disebut dengan
altruis.

August Comte juga telah memberi
mengenai sikap altruistis, sebagai berikut:
Fh gz 2 SO LA E X SR R AR AT it T
ORI . B2 UK, AT 2 —
Bl R, A7 A R — 9. HAN
SEAL AT SRERH B 0AE 24T . e mr L, FARAT
FAZOAETHENFSE: 1. RAREBIb AN E s
2. AHIEYRoUHME R 3. 52 H BT
H: 4y Flfh AT EE 2 B .
Shéhui xué dianjT zhé kong deé céng dui gin shehui xing
de lita@ xingwéi jinxingguo zuichii de midoshi. Xiandai
shehui xinli xué rénwéi, lita xingwéi shi yT zhing zifa
xingchéng de, bd bangzhii tarén dang zuo wéiyt de
muidi, gié bu giwang rénhé wai zai chou shdang de
shehui xingwéi. You ci kéjian, lita xingwéi yinggdi
baokuo xiamian si zhong tézhéng: 1, Yi bangzhu tarén

sumbangan

wél midi; 2, bu qiwdng wizhi huo jingsheén de huibao;

3, wdngqudn ziyuan de xingwéi; 4, lita@ zhé kénéng hui
vou sué stinshi.

Comte mendeskripsikan bahwa perilaku altruistis
adalah perilaku sosial spontan atau sukarela yang
memperlakukan orang lain sebagai satu — satunya tujuan
dan tidak mengharapkan imbalan eksternal (uang,
penghargaan dll). Dari kutipan di atas memaparkan bahwa
perilaku altruistis harus mencakup empat karakteristik
berikut: 1. Menolong dan membantu orang lain dan
mengesampingkan kepentingan  pribadi, 2. Tidak
mengharapkan pengembalian materi atau spiritual, 3.
Tindakan tidak didasari paksaan, 4. Rela berkorban.

Dari ciri — ciri tindakan altruistis, dalam
penelitian  ditemukannya enam gambaran perilaku
altruistis, berikut merupakan rincian data  dari

penggambaran altruistis yang merujuk pada rumusan
masalah poin satu:

 Altruistis Jumlah Data |
Empati 18 data
(Rela Berkorban)
Empati 10 data
(Kerjasama)
Empati 3 data
(Mencegah agresi)
Sukarela 2 data
Norma Sosial 3 data
Behaviorisme 1 data
Tabel 4.1 Jumlah data penggambaran
altruistis

Tingkat empati yang dimiliki seseorang dapat
meningkat seiringnya bertambahnya usia. Hal tersebut
dikarenakan kemampuan pemahaman perspektif yang
meningkat. Bersamaan dengan hal tersebut bertambahnya
usia serta juga diiringi oleh bertambahnya pengalaman
yang telah didapatkan. Jika tolok ukur peningkatan empati
dikaitkan dengan pekerjaan, maka individu dengan masa
kerja yang cukup lama akan memiliki tingkat empati yang
lebih tinggi dari sebelum atau awal ia bekerja. Hal tersebut
sama halnya dengan kapten Jiang, ia menjadi kapten
menandakan bahwa ia telah melewati masa yang cukup
panjang karena menjadi kapten diperlukan proses yang
tidak instan. Sesuai dengan teori tersebut, kapten Jiang
sudah berada di tahap dapat merasakan simpati lalu
mewujudkannya kedalam tindakan — tindakan empati.

Adapun perilaku altruistis yang didorong oleh
empati lainnya, salah satunya adalah kerjasama. Beberapa
orang yang berada dalam potensi konflik lebih dapat
memberikan kepercayaan dan kooperatif ketika mereka
merasakan empati untuk orang lain, schingga kerjasama
adalah suatu bentuk perilaku hasil dari empati. Kerjasama
merupakan suatu kegiatan berkelompok yang mana setiap
orang dalam kelompok tersebut saling mendukung dan
saling membantu untuk mencapai suatu hal yang mufakat.
Dalam data yang di dapat Jiang LiWei merupakan seorang
kapten dari tim brigade squadron, yakni tim pemadam
kebakaran. Kerjasama tentu adalah kunci utama dalam
pekerjaan tersebut. Terlebih lagi Jiang LiWeil mengemban
tugas sebagai seorang kapten, yang berarti Jiang LiWei
harus mempunyai kriteria seorang kapten seperti
kemampuan komunikatif, kemampuan memimpin hingga
pengambilan keputusan akhir.

Sikap empati lainnya adalah mencegah agresi,
Sikap menerima tanpa pertentangan ini salah satu ciri yang
ada pada seseorang altrusisi yakni kontrol mencegah agresi.
Agresi merupakan perilaku fisik atau verbal yang bertujuan
untuk menyakiti orang lain. Jadi, mencegah agresi adalah
suatu sikap yang bertujuan untuk mencegah menyakiti
orang lain secara fisik maupun verbal.

Sukarela adalah suatu tindakan spontan yang
berasal dari diri sendiri dengan memberi tanpa
mengharapkan imbalan apapun. Tindakan ini murni semata
— mata untuk memberi bantuan kepada orang lain.

Norma ini menyatakan bahwa seseorang
memberikan pertolongan tanpa mengharapkan imbalan
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apapun dari siapapun. Dalam norma ini, petugas pemadam
kebakaran mempunyai tanggung jawab sosial. Dengan
adanya tanggung jawab sosial tersebut maka wajib
hukumnya bagi setiap individu tersebut untuk memberikan
pertolongan kepada yang membutuhkan. Norma sosial
tersebut juga merupakan salah satu teori yang ada pada
teori altruis. Teori norma sosial ini menyatakan bahwa ada
suatu kewajiban yang harus kita lakukan sebagai manusia,
yakni satu diantaranya adalah menolong orang yang
sedang membutuhkan pertolongan.

Teori behaviorisme dalam  altruisme  ini
menggunakan teori Conditioning Classic dari Ivan Pavlov,
menyatakan bahwa seseorang menolong karena kebiasaan.
Hasil dari saat kita menolong dapat berupa perasaan positif
bagi diri sendiri dan bagi orang lain yang ditolong atau
bahkan pada lingkungan tempat kejadian tersebut.

Internal 2 data
(Sifat Kepribadian)

Internal 8 data
(Kemampuan yang dimiliki)

Internal 1 data
(Rasa Bersalah)

Eksternal 1 data

(Kesamaan nasib)
Tabel 4.2 Jumlah data faktor pendorong
altruistis

Dalam lingkup sosial bersikap professional
berakar dari kepribadian dirinya yang selalu memiliki
emosi positif. Menolong baginya adalah suatu keharusan
bagi setiap individu, tak peduli apapun pekerjaannya. Salah
satu faktor pendorong lainnya adalah adalah kemampuan
yang dimiliki. Bila individu merasa mampu dalam
melakukan pertolongan, ia akan cenderung menolong.
Sebalik bila seseorang tidak memiliki kemampuan untuk
menolong, ia tidak akan melakukan perbuatan menolong.
Dan jika individu mempunyai kemampuan yang dimiliki
maka besar peluangnya ia akan menolong. Kemampuan
menolong didasari oleh pekerjaan serta kemampuan yang
dimiliki, hal tersebut merupakan faktor pendorong perilaku
altruistis dari dalam diri.

Kesamaan nasib membuat seseorang akan
bersimpati karena dapat merasakan penderitaan secara
langsung. Merasakan serta melihat penderitaan orang lain
bukan menjadi kunci altruis, oleh karenanya sang altruis
berjuang untuk menyelamatkan, mensejahterahkan
danfatau  menolong orang lain  sekalipun harus
mengorbankan dirinya sendiri. Jadi, kesamaan nasib
merupakan aspek eksternal yang dapat mendorong
individu bertindak altruistis.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari
penelitian dengan judul altruistis Tokoh Utama JT 37 ff;

(Jiang Liwei) dalam Film The Bravest 1k #ifff (Lichus
Yingxiong) Karya Bk E # (Chén Guohut) didapatkan
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengambaran altruistis tokoh utama T
37 f (Jiang Liwéi) dalam Film The Bravest {%1:k
JrifE)  Lichud Yingxiong karya [ E # (Chén
Guohui) didasarkan dari penggambaran ciri — ciri
perilaku tokoh utama serta kaitannya dengan teori
altruisme, tindak altruistis. Dalam penelitian ini
penggambaran altruistis tokoh utama yang sesuai
dengan ciri perilaku altruistis ada dua, yakni empati
dan sukarela. Perilaku empati ini sendiri terbagi
menjadi tiga, antara lain rela berkorban, kerjasama
dan mencegah agresi. Sedangkan penggambaran
tokoh utama yang didasarkan dari teori altruisme ada
dua yakni, teori norma sosial dan teori behaviorisme-
altruisme.

Dari analisis yang didapat, penggambaran
tokoh utama yang sesuai dengan ciri empati dalam
penelitian ini berjumlah 31 data, dengan sebaran 18
data perilaku rela berkorban, 10 data kerjasama serta
3 data perilaku yang mencegah agresi. Pengambaran
tokoh utama yang sesuai dengan ciri sukarela dalam
penelitian ini berjumlah 2 data. Pengambaran tokoh

yang

berjumlah 3 data. Dan pengambaran tokoh utama
behaviorisme hanya

utama sesuai dengan teori norma sosial

yang sesuai
terdapat 1 data. Jika diprosentase, tindakan altruistis
yang paling besar diwujudkan tokoh utama adalah

dengan teori

empati dengan prosentase 83,78%; disusul dengan
ciri dari teori norma sosial dengan prosentase 8,10%;
kemudian ciri tindak altruistis karakteristik sukarela
sebanyak 540% dan yang terakhir ciri dari teori
behaviorisme dengan prosentase sebanyak 2,70%.
Dari prosentase tersebut, disimpulkan bahwa ciri
empati lebih dominan disbanding ciri lainnya.

7 | Faktor pendorong altruis tokoh utama yT.
S7{f (Jiang Liwéi) dalam Film The Bravest {Z1:
JrifE ) Lichud Yingxiong karya [ E # (Chén
Guohut) berasal dari dalam diri (internal) dan berasal
dari luar (eksternal). Dalam penelitian ini ditemukan
tiga faktor pendorong dari dalam diri, yakni sifat
kepribadian, rasa bersalah serta kemampuan yang
dimiliki. Sedangkan untuk faktor pendorong dari luar
dalam penelitian ini ditemukan satu, yakni faktor
pendorong kesamaan nasib.

Dari analisis yang didapat, faktor pendorong
tokoh utama untuk bertindak altruistis dalam penelitian ini

berjumlah 12. Dengan rincian 9 faktor dari dalam, yakni 2
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faktor sifat kepribadian, 1 faktor rasa bersalah, dan 8 faktor
kemampuan yang dimilik serta 1 faktor dari luar yakni
faktor kesamaan. Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
menunjukkan faktor dari dalam diri yang lebih dominan
dalam proses pembentukan individu yang altruis. Dapat
disimpulkan bahwa faktor dari dalam diri yang lebih
berpengaruh dalam perwujudan tindak altruistis tokoh
utama, dengan prosentase 90% faktor pendorong dari
dalam diri dan 10% faktor pendorong dari luar.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diapaparkan
peneliti memberikan saran antara lain; hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberi sumbangan berupa acuan dalam
penelitian sastra selanjutnya. Yang mana penelitian
tersebut mempunyai dasar penelitian yang relevan dengan
teori pada penelitian ini, yakni mengenai tentang tindak
altruistis, yang kedua adalah hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu para penikmat sastra dalam memahami
karya sastra, khususnya karya sastra bentuk film yang
mengkaji tentang psikologi sosial tokoh utama, terlebih
lagi mengakaji tentang tindakan altruistis. Dan diharapkan
dengan adanya penelitian in dapat menambah wawasan
dalam mengapresiasi karya sastra, yang terakhir adalah
hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah acuan
tentang bagaimana penerapan teori altruisme sekaligus
untuk dijadikan referensi tambahan guna memenuhi
kecukupan dan/atau kebutuhan ilmu.
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